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ABSTRACT 

 
This community service program was designed to address the lack of financial literacy and digital accounting 

practices among micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in Patikraja District, Banyumas. The aim was 

to improve financial recording skills by introducing SIAPIK, a digital financial recording application developed 

by Bank Indonesia that is compatible with SAK EMKM. The method used was a participatory and applicative 

approach involving 25 participants who were members of ASPIKMAS. The stages included preparation, 

socialization, direct training and simulation using real transaction data, continued by mentoring, and evaluation 

through pre-test and post-test. The results showed a significant improvement in participants’ understanding and 

skills, with an average score increase of 32% between pre-test and post-test. All participants were able to record 

transactions, prepare profit and loss statements, and financial position reports using SIAPIK. The program 

concluded that participatory training with digital tools is effective in strengthening financial literacy and supports 

the readiness of MSMEs to become more bankable by producing credible financial reports. 
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ABSTRAK 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab rendahnya literasi keuangan dan praktik 

pencatatan akuntansi digital pada pelaku UMKM di Kecamatan Patikraja, Banyumas. Tujuan kegiatan adalah 

meningkatkan keterampilan pencatatan keuangan melalui penggunaan SIAPIK, aplikasi pencatatan keuangan 

digital dari Bank Indonesia yang sesuai dengan SAK EMKM. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

partisipatif-aplikatif dengan melibatkan 25 peserta anggota ASPIKMAS. Tahapan kegiatan meliputi persiapan, 

sosialisasi, pelatihan dan simulasi dengan data transaksi riil, dilanjutkan pendampingan, serta evaluasi melalui 

pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta secara 

signifikan, dengan rata-rata kenaikan skor sebesar 32% antara pre-test dan post-test. Seluruh peserta mampu 

mencatat transaksi, menyusun laporan laba rugi, dan laporan posisi keuangan menggunakan SIAPIK. Kegiatan 

ini menyimpulkan bahwa pelatihan partisipatif berbasis aplikasi digital terbukti efektif dalam memperkuat literasi 

keuangan sekaligus mendukung kesiapan UMKM untuk menjadi lebih bankable melalui penyusunan laporan 

keuangan yang kredibel.  

 

Kata kunci : UMKM, SIAPIK, akuntansi digital, literasi keuangan, SAK EMKM
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1. PENDAHULUAN  

UMKM merupakan pilar utama perekonomian nasional, menyumbang lebih dari 61% terhadap PDB 

serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja (Junaidi, 2024) . Namun, kesenjangan literasi keuangan digital 

masih menjadi hambatan utama dalam pengelolaan pembukuan dan akses pembiayaan formal.  

Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 menunjukkan indeks literasi 

65,43% dan inklusi 75,02% (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Meskipun pada 2025 meningkat menjadi 

66,46% dan 80,51%, kesenjangan pemahaman tetap tinggi sehingga pelaku UMKM masih memerlukan 

pendampingan praktis (Otoritas Jasa Keuangan, 2025); (Badan Pusat Statistik, 2025). 

Di sisi digitalisasi, penetrasi QRIS telah mencapai 39,3 juta merchant atau sekitar 93% UMKM pada 

semester I 2025. Kondisi ini menandakan kemajuan pada sisi transaksi (front office), tetapi belum 

diimbangi dengan penguatan sistem pencatatan (back office) (Bank Indonesia, 2025). Kesenjangan 

tersebut menimbulkan digital divide yang berdampak langsung pada kualitas laporan keuangan UMKM 

(Farina & Opti, 2023);  (Purnomo et al., 2024); (Muhammad et al., 2025) . 

Sebagai respons terhadap masalah tersebut, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menetapkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang efektif berlaku sejak 1 

Januari 2018 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016) . Regulasi ini dipayungi UU No. 20 Tahun 2008 tentang 

UMKM dan PP No. 7 Tahun 2021 yang menekankan perlindungan serta pemberdayaan UMKM 

(UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2008, 2008); (Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021, 2021). Penerapan SAK EMKM mendorong 

penyusunan minimal tiga laporan utama: Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan 

atas Laporan Keuangan. Kepatuhan terhadap standar ini terbukti meningkatkan kredibilitas laporan dan 

memperbesar peluang UMKM untuk memperoleh akses pembiayaan (bankability) (Naila Syifa Azahra 

et al., 2024); (Mahadharma & Trihastuti, 2024); (Luthfia et al., 2025).  

Untuk menjembatani keterbatasan kapasitas pencatatan UMKM, Bank Indonesia mengembangkan 

SIAPIK, aplikasi pencatatan keuangan digital yang memfasilitasi penyusunan laporan sesuai SAK 

EMKM (Bank Indonesia, 2022) . Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis SIAPIK 

mampu meningkatkan keterampilan pencatatan, kualitas laporan keuangan, dan kesiapan UMKM 

menuju bankable (Hamsyi et al., 2024); (Astikawati et al., 2025); (Nainggolan et al., 2025). 

Di tingkat lokal, Kecamatan Patikraja di Kabupaten Banyumas dikenal memiliki basis ekonomi 

perdagangan, pertanian, dan industri rumah tangga (Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyumas, 2024). 

Asosiasi Pengusaha Mikro, Kecil, dan Menengah Kabupaten Banyumas (ASPIKMAS) Kecamatan 

Patikraja menghimpun UMKM lintas sektor seperti kuliner, kerajinan, batik, dan jasa. Hasil pengamatan 

lapangan memperlihatkan mayoritas pelaku masih mencatat transaksi secara manual atau bahkan tidak 

melakukan pencatatan. Kondisi ini membuat laporan keuangan sulit disusun dengan rapi, sehingga 

akses pembiayaan menjadi terbatas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada 

peningkatan keterampilan pencatatan digital dengan SIAPIK agar UMKM Kecamatan Patikraja dapat 

menghasilkan laporan sesuai SAK EMKM sekaligus memperkuat posisi mereka menuju bankable. 

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pemilihan metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat sangat menentukan 

keberhasilan pencapaian tujuan program (Djafri & Syaripudin, 2024) . Pada konteks UMKM, metode 

yang menekankan keterlibatan aktif peserta (participatory approach) terbukti lebih efektif 

dibandingkan ceramah satu arah, karena memungkinkan pelaku usaha belajar melalui praktik langsung 

(Susanto et al., 2025); (Hasan et al., 2025) . Pendekatan partisipatif juga sejalan dengan prinsip 

community based empowerment, di mana solusi yang diberikan bukan hanya teoritis, melainkan dapat 

segera diterapkan pada kegiatan usaha sehari-hari (Natalia et al., 2025). 
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Selain itu, desain pelatihan yang menggunakan simulasi aplikasi digital memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. Studi (Herwinsyah, 2025)  menekankan bahwa digitalisasi UMKM 

melalui pelatihan praktis meningkatkan adopsi teknologi sekaligus memperkuat daya saing. Evaluasi 

program pelatihan juga perlu dilakukan secara sistematis. Model evaluasi Kirkpatrick level 1–2 dipilih 

karena mampu mengukur tingkat kepuasan peserta serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

secara terukur (Nurahman et al., 2025). Dengan kombinasi metode partisipatif, praktik digital, dan 

evaluasi berbasis Kirkpatrick, program ini diharapkan dapat memberikan dampak signifikan dalam 

meningkatkan literasi keuangan digital UMKM serta mendukung penyusunan laporan keuangan sesuai 

SAK EMKM sebagai prasyarat menuju bankability. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berkolaborasi dengan pelaku UMKM yang tergabung 

dalam ASPIKMAS Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, dengan melibatkan 25 

pelaku UMKM anggota ASPIKMAS Patikraja. Para peserta berasal dari beragam bidang usaha, antara 

lain kuliner, kerajinan, batik, fesyen, serta jasa. Untuk mencapai tujuan peningkatan literasi keuangan 

digital, kegiatan dirancang dengan menggunakan metode partisipatif-aplikatif, di mana peserta tidak 

hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga secara langsung mempraktikkan pencatatan transaksi 

riil usaha menggunakan aplikasi SIAPIK (Bank Indonesia) sehingga dapat menghasilkan laporan 

keuangan sesuai standar SAK EMKM. 

Tahapan kegiatan dimulai dari persiapan, yang meliputi observasi kondisi pencatatan keuangan 

UMKM yang sebagian besar masih dilakukan secara manual, tidak rapi, atau bahkan tidak dilakukan 

sama sekali serta penyusunan modul pelatihan berbasis SAK EMKM dan panduan penggunaan aplikasi 

SIAPIK. Selanjutnya, pada tahap sosialisasi, peserta mendapatkan materi mengenai literasi keuangan 

digital, pentingnya laporan sesuai SAK EMKM, serta kaitannya dengan akses pembiayaan. Dalam tahap 

ini, mahasiswa dilibatkan sebagai pendamping untuk memperkuat interaksi dan efektivitas kegiatan. 

Untuk memperjelas urutan tahapan kegiatan pelatihan dan evaluasi, alur pelaksanaan program 

disajikan pada Bagan 1 berikut. 

Bagan 1. Alur Kegiatan Pelatihan dan Evaluasi SIAPIK 

 

 

 

 

 

 

Tahap inti berupa pelatihan dan simulasi SIAPIK, di mana peserta membawa data transaksi usaha 

satu minggu terakhir untuk digunakan sebagai bahan praktik. Proses pelatihan dilakukan secara 

sistematis mulai dari registrasi akun, input transaksi harian, proses penutupan periode (closing), hingga 

ekspor laporan keuangan sederhana. Selama proses berlangsung, mahasiswa berperan aktif 

mendampingi peserta dalam menghadapi kendala teknis. Setelah kegiatan tatap muka selesai, 

dilaksanakan pendampingan lanjutan melalui grup WhatsApp dan sesi klinik mingguan untuk 

memastikan peserta tetap konsisten menggunakan aplikasi SIAPIK. 
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Untuk menilai efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi dengan menggunakan Kirkpatrick Model 

level 1–2. Pada level 1 (reaction), evaluasi dilakukan melalui kuesioner kepuasan berskala Likert (1–5) 

untuk mengukur persepsi peserta terhadap kejelasan materi, relevansi, dan manfaat pelatihan. Hasilnya 

menunjukkan mayoritas peserta merasa puas dengan kemudahan penggunaan SIAPIK dan menilai 

pelatihan sangat membantu dalam usaha mereka. Sementara itu, pada level 2 (learning), evaluasi 

dilaksanakan melalui pre-test dan post-test yang terdiri dari 15 soal mengenai literasi keuangan digital, 

pemahaman SAK EMKM, serta keterampilan teknis menggunakan SIAPIK. Selain itu, peserta juga 

dinilai melalui produk laporan keuangan yang dihasilkan, menggunakan rubrik penilaian kesesuaian 

dengan standar SAK EMKM.  

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN  

   Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 26 September 2025 dengan peserta 25 UMKM anggota 

ASPIKMAS Kecamatan Patikraja. Pelaksanaan berjalan lancar dan peserta mengikuti dengan antusias. 

Beberapa capaian utama adalah: 

1. Kehadiran dan Partisipasi Peserta 

Seluruh peserta hadir tepat waktu dan mengikuti sesi penuh, menunjukkan komitmen yang 

tinggi. Interaksi berjalan dua arah, baik saat sosialisasi maupun simulasi aplikasi SIAPIK. 

2. Kemampuan Praktik SIAPIK 

o Peserta berhasil membuat akun SIAPIK, menginput transaksi riil usaha (penjualan, 

pembelian bahan baku, biaya operasional), dan menutup periode akuntansi. 

o Seluruh peserta mampu mengekspor laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan yang 

sudah sesuai dengan format sederhana SAK EMKM. 

o Peserta menyatakan laporan keuangan tersebut lebih mudah dipahami dibanding pencatatan 

manual. 

3. Hasil Evaluasi Pre–Post Test 

Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata sebesar 32% dari pre-test ke post-test. 

Rincian hasil evaluasi disajikan dalam Tabel 1 dan divisualisasikan dalam Gambar 1. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan SIAPIK 

Aspek yang Diukur Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Peningkatan (%) 

Literasi keuangan 

digital 

56 72 28% 

Pemahaman dasar 

SAK EMKM 

54 71 31% 

Keterampilan teknis 

penggunaan SIAPIK 

55 73 33% 

Rata-rata keseluruhan 55 72 32% 

Sumber : Data hasil pre-test dan post test peserta pelatihan, 2025 
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan SIAPIK 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa peningkatan terbesar terdapat pada aspek keterampilan teknis 

penggunaan SIAPIK (33%), diikuti pemahaman dasar SAK EMKM (31%) dan literasi keuangan digital 

(28%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi pemaparan praktik pencatatan di aplikasi SIAPIK 
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Gambar 3. Dokumentasi pelatihan SIAPIK bagi UMKM Kecamatan Patikraja 

Hasil kegiatan ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatif-aplikatif efektif dalam meningkatkan 

kompetensi keuangan digital UMKM. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta hanya memahami 

pencatatan kas sederhana. Setelah mengikuti pelatihan, mereka mampu menyusun laporan laba rugi dan 

laporan posisi keuangan sederhana dengan aplikasi SIAPIK. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Nainggolan et al., 2025); (Astikawati et al., 2025)yang 

menyatakan SIAPIK efektif meningkatkan kemampuan UMKM dalam menyiapkan laporan berbasis 

SAK EMKM. Selain itu, hasil peningkatan skor literasi sebesar 32% selaras dengan studi yang 

dilakukan oleh Shanthi & Malathi (2024) dan Anggawirya et al., (2025) yang menunjukkan pelatihan 

berbasis praktik langsung lebih berdampak dibanding sosialisasi teoretis semata. 

Dari sisi kebijakan, kegiatan ini mendukung implementasi SAK EMKM (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2016) sebagai standar akuntansi sederhana bagi UMKM. Ketaatan terhadap standar ini penting untuk 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan sehingga pelaku UMKM dapat memenuhi persyaratan 

bankability (Luthfia et al., 2025) ; (Permata & Wahyu Helmy Dimayanti Sukiswo, 2025) . Hal ini juga 

sejalan dengan agenda nasional dalam (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021, 

2021) mengenai pemberdayaan UMKM melalui digitalisasi pencatatan. 

Secara lokal, kegiatan ini memberi dampak nyata bagi UMKM Kecamatan Patikraja. Dengan adanya 

laporan yang lebih tertata, mereka memiliki rekam jejak keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengajuan pembiayaan. Hal ini memperkuat peran ASPIKMAS sebagai wadah penggerak literasi 

keuangan dan digitalisasi UMKM di wilayah tersebut. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema Menuju UMKM Bankable melalui Simulasi Penggunaan 

SIAPIK (Aplikasi Bank Indonesia) untuk Pencatatan Keuangan Digital menunjukkan bahwa pelatihan 

partisipatif-aplikatif melalui simulasi langsung mampu meningkatkan literasi keuangan digital dan 

keterampilan pencatatan pelaku UMKM. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan skor rata-rata 32% 

antara pre-test dan post-test serta kemampuan seluruh peserta dalam menyusun laporan laba rugi dan 

posisi keuangan sesuai SAK EMKM. 

Penerapan SIAPIK terbukti efektif dalam membantu UMKM memahami standar akuntansi, 

memperkuat kredibilitas laporan, dan meningkatkan kesiapan menuju bankable. Kegiatan ini juga 

berkontribusi terhadap penguatan literasi keuangan digital, mendukung kebijakan nasional 
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pemberdayaan UMKM, serta menegaskan peran strategis perguruan tinggi dalam memberikan solusi 

konkret bagi masyarakat. 

SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan kepada pelaku UMKM anggota ASPIKMAS Kecamatan 

Patikraja untuk terus menerapkan pencatatan keuangan digital menggunakan SIAPIK secara konsisten, 

sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan usaha maupun 

syarat pengajuan pembiayaan ke lembaga keuangan. Kepada pengurus ASPIKMAS, disarankan untuk 

melakukan pendampingan lanjutan dan mengadakan training of trainers (ToT) agar lebih banyak 

anggota mampu memfasilitasi pelatihan mandiri. Bagi lembaga keuangan lokal, disarankan untuk mulai 

mempertimbangkan laporan berbasis SIAPIK sebagai dokumen kelayakan kredit, sehingga mendorong 

inklusi keuangan UMKM. Adapun bagi perguruan tinggi, khususnya Universitas Harapan Bangsa, 

disarankan untuk melanjutkan program pengabdian dengan model coaching clinic dan riset terapan yang 

memantau konsistensi pencatatan UMKM dalam jangka panjang, sehingga kolaborasi ini dapat 

berkelanjutan dan memberikan dampak yang lebih luas bagi penguatan UMKM menuju bankable. 
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